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Abstxaksi 

Penyebab morbiditas daii mortalitas bayi dan balita sebenamya sangat kompleks 
mencakup berbagai faktor, misalnya, kai-ena adanya ketidakseimbangan produksi bahan paiigan 
dengan laju pertambahan penduduk, distribusi yang tidak merata kaiena ketidakmerataan sosial 
ekonomi masyai-akal, ketidak taliuan pola daii penanganaii raasalali kesakitan, budaya 
masyarakat, lingkimgan dan lain sebagainya 

Dengaii adaiiya gambai-an awal sempa itii., nvaka perlu kiraiiya segera dilakiikaii 
perbaikan dan penanganan lebih lanjiit untiik tidak terjadinya pada sitiiasi yang lebih parah 
lagi. Langkah peitama yang harus segera diambil adalali melakukan identifikasi masalali 
dengan jalan melakukan peneiitian, untiik kemudian akan diketahui problem yang muncul dan 
pola penanganaii yang bagaimana yaiig haiiis dilakukan. Dai'i pemikiran yaiig telali dipapaikan 
secararingkas di atas, nifika sebenaniya masalali utamayang hendak dikaji adalali ; 

1. Bagaimana preferensi model perawatan dan pemeriksaan kesehatan bayi dan balita 
di desa Sungai Pagar ?. 

2. Sejaulimana fiiktor sosial ekonomi dan budaya yaiig diniiliki dan dikenibangkaii 
masyarakat mempenganihi pola morbiditas dan mortalitas mereka ?. 

3. Sti'ategi dan potensi apakah yang perlu dikembangkan lebih lanjut sebagai arali 
antisipasi pola penanganan yang muncul daii kondisi seperti itu ? 

Berdasaikan hasil penelitian lajjangan diperoleh bebersipatemuan ; 
Untuk kasus pemeriksaan bayi dan balita pemanfaatan Poyandu belum sepenuhnya 

dimaiifaaikaii, ada beberapa alasan tidal< atau belumnya dimanifiatkan Posyandu oleh 
masyarakat Sungai Pagar, antara lain : 

1. Masih minininya jiunlali Posyandu dengan kebutuhan masyai'akat, kai'ena 
minimnya iin, maka ssringkali setiap diadakan Posyandu terjadi antrian yang 
panjang. Kondisi ini menyebabkan kejenuhan masyai-akat untuk menanggu hingga 
tiba gilirannya, 

2. Mentfil masyai-akat yang niasih rendali terhadafi pemanfaatan Posyandu, sebagai 
buk1i, bila bulan vitamin A tiba (Febniari dan AgusUis), makabanyak masyarakat 
yang hadir, namun bila tidak ada vitamin A, maka Posyandu sepi. 

Selain itu kemiskinan secara ekonomi dan pendidikan ini menyebabkan akses mereka 
terhadap layanan kesehatan yang baik nienjadi rendah. Rendalinya akses mereka terhadap 
layanfin kesehatan menyebabkan timbulnya kerentanan terhadap berbagai penyakit, tenitama 
penyakit pada bayi, balita dan ibu hamil yang inemang pada usia dan goiongiin ini sangat rentjm 
terhada}) penyakit. Sedangkan proses persalinan masyarakat banyak dilakulcan oleh dukim 
kampung. Proses meinoisui bayi, uinumnya mereka susul<an selama 1- 1,5 tahun setelali 
kelaliiran. Pemberian ASI buk<m sepenuluiya atas kesadaran mereka, melaiiikan karena fiiktor 
ekonomi, kai'ena mereka mei'asa sulit untuk mernbeli PASl aiau makanan bayi yang rata-rata 
mahal harganya. Pemberian makanan tambahan diberikan pada usia di bawah 4 bulan, malianan 
yangbiasanyadiberikan pisang, dan air tajin. Budaya ini tampaknya tidak kondusif imhik hidup 
sehat, karena seperti diketahui panyebab diare dan serabelit, tidak hanya disebabkan oleh 
faeco-oml dan mikro-organisme, juga karena gangguan pencemaan akibat pemberian makanan 
terlalu dini, di samping karena kurang gizi. 

Pola morbiditas bayi dan balita di desaSungai Pagai- adalali teilinggi ISPA, diai"e dan 
penyakit kulit. Dari kondisi ini terlihat bahwa penganih cuaca'udara, kepadatan penduduk dan 
sanitasi sangat beqiengaruh pada pola penyakit. Akibat dari ISPA ini menurut data Puskesmas 
banyak berakibat pada Pneumonia Maraknya jenis penyakit ini nampaknya berkaitan dengan 
sanitasi lingkungan di Sungai Pagai" yang masih bunik teiutama untuk daerali-daerali yang baiu 
dibuka. Pola hidup bersih belum dijalanlcan dengan ssmpuma, masya'-alcat awam ma.sih banyjik 
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yang kurang menjaga kebersihan makanan dan lingkungan. Angka prevfdensi malaria di daerah 
Sungai Pagar culcup tinggi, ini disebabkan banyalcnya lahan yang baiu dibuka, selain ihj semak 
belukar dan hutan yang baru dibuka sudah semakin meluas. Alcibatnya.. nyamuk yang semula 
banyak hidup di daerah semak belukar dan daerah pinggiran desa, sekarang terbang dan 
menyebai- ke pennukiman penduduk yang dekat di sekitaniya. 


